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Abstract
This study aims to disseminate Blended Learning among students of the Informatics Education Study Program, Citra Bangsa University. This study was conducted on students in semesters 2, 4, and 6 of the Informatics Education Study Program. The approach used is descriptive qualitative with a Likert scale as an instrument to measure the extent to which the Blended Learning method can be beneficial. The results of this study indicate that most responded positively to this method, especially in terms of ease of access to digital lectures and marriage, although some students still experience technical problems.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan Blended Learnig di kalangan mahasiswa Program Studi Pendidka Informatika Universitas Citra Bangsa. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa semester 2, 4, dan 6 Prodi Stidi Pendidikan Informatika. Pendekatan yang digunakan adalah kualikatif deskriptif denga skala likert sebagai instrumen untuk mengukur sejauh mana metode Blenden Learning dapat bermanfaat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahsa sebagian besar merespon positif terhadap metode ini, terutama dalam hal kemudahan akses perkuliahan digital dan fleksibilitas, meskipun beberapa mahasiswa masih mengalami kendala teknis.
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital dalam pendidikan telah mendorong lembaga pendidikan tinggi untuk beradaptasi dengan berbagai pendekatan pembelajaran, salah satunya adalah blended learning. Metode ini menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran daring secara terpadu dan fleksibel, yang dinilai mampu menjawab tantangan pendidikan di era digital saat ini (Garrison & Vaughan, 2008).
Dalam konteks pendidikan tinggi, blended learning telah menjadi pendekatan yang semakin umum karena memberikan fleksibilitas, efisiensi waktu, dan akses ke sumber belajar yang lebih luas (He, 2025). Di Indonesia, implementasi blended learning juga semakin didorong, terutama sejak pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi pendidikan (Hoerudin, 2021).
Berbagai studi menunjukkan efektivitas blended learning dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemandirian belajar mahasiswa (Huda et al., 2024; Zainuddin & Perera, 2019). Di sisi lain, blended learning menuntut kesiapan mahasiswa dalam mengelola waktu, menguasai teknologi, serta memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar mandiri (Fabito et al., 2020).
Setiawan (2020) mencatat bahwa blended learning menjadi strategi yang relevan di era Industri 4.0, di mana literasi digital menjadi keterampilan dasar. Selain itu, integrasi konteks lokal dalam model blended learning juga dinilai efektif, seperti yang dikembangkan oleh Hermawan (2022) melalui model BE-RAISE berbasis budaya Bali.
Namun demikian, tantangan dalam implementasinya masih ditemukan, seperti kebutuhan infrastruktur, pelatihan dosen, dan pengelolaan manajemen pembelajaran digital (Wahyuningsih et al., 2016; Putri et al., 2020). Oleh karena itu, pemetaan persepsi mahasiswa terhadap penerapan blended learning penting untuk dilakukan agar model pembelajaran ini benar-benar efektif dan adaptif.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan metode blended learning di kalangan mahasiswa Pendidikan Informatika Universitas Citra Bangsa. Fokus utama penelitian ini adalah mengetahui persepsi dan respon mahasiswa terhadap efektivitas, kendala, dan manfaat dari penerapan blended learning melalui pendekatan kualitatif deskriptif dengan skala Likert.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap penerapan metode pembelajaran blended learning di Program Studi Pendidikan Informatika Universitas Citra Bangsa. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi data deskriptif yang diperoleh dari responden secara sistematis dan mendalam.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran blended learning. Angket tersebut disebarkan kepada mahasiswa aktif melalui platform digital. Setiap butir pertanyaan menggunakan skala Likert 4 poin, yang terdiri atas:
(1) Tidak Setuju,
(2) Cukup Setuju,
(3) Setuju, dan
(4) Sangat Setuju.

Instrumen angket terdiri atas beberapa indikator utama yang mencerminkan penerapan blended learning, seperti fleksibilitas waktu, akses terhadap materi, keterlibatan dalam proses pembelajaran, efektivitas penggunaan teknologi, serta motivasi belajar. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata dan distribusi skor pada setiap indikator.

Untuk meningkatkan validitas isi, angket divalidasi oleh ahli dalam bidang teknologi pendidikan. Sedangkan untuk reliabilitas data, peneliti melakukan konfirmasi silang dengan observasi dan wawancara terbatas kepada beberapa responden. Hasil analisis kuesioner dijadikan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan mengenai efektivitas dan tantangan implementasi blended learning.
	
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Responden menunjukkan pemahaman cukup baik terhadap konsep Blended Learning (rerata skor 3,24). Mayoritas mahasiswa merasa metode ini membantu pemahaman materi (3,12) dan mempermudah proses belajar melalui media digital (3,20). Namun, terdapat kendala pada aspek akses materi daring (rerata skor 2,84) dan ketidakseimbangan jadwal tatap muka dan daring (3,00).

Tabel 1. Rata-rata Skor Respon Mahasiswa terhadap Pernyataan Blended Learning 
	Pernyataan
	Rata-rata

	Memahami konsep Blended Learning
	3,24

	Membantu memahami materi dibanding metode konvensional
	3,12

	Penggunaan media digital mempermudah proses belajar
	3,20

	Meningkatkan motivasi belajar
	3,08

		



	Interaksi dengan dosen/teman tetap terjaga



		



	3,24




	Mengalami kesulitan akses materi/tugas daring
	2,84

	Jadwal daring dan tatap muka seimbang
		



	3,00




		



	Lebih mandiri dalam belajar



		



	3,04




	Memerlukan penguasaan teknologi yang baik
	3,20

		



	Kepuasan terhadap penerapan Blended Learning



	3,08



KESIMPULAN 
Hasil di atas menunjukkan bahwa meskipun Blended Learning memberikan manfaat signifikan dalam fleksibilitas dan pemahaman materi, kesiapan teknologi dan kemandirian belajar menjadi tantangan utama. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Massie & Nababan yang menyatakan bahwa dukungan teknologi dan literasi digital sangat menentukan keberhasilan pembelajaran daring. Interaksi sosial dan dukungan dosen juga berperan dalam keberhasilan sistem pembelajaran campuran ini.

SARAN 
Institusi perlu meningkatkan dukungan infrastruktur teknologi serta pelatihan bagi mahasiswa dan dosen dalam memanfaatkan platform pembelajaran daring. Diharapkan ke depan, blended learning dapat dioptimalkan sebagai model pembelajaran berkelanjutan.
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